
 

 

BAB III” 

METODE PERANCANGAN” 

 

3.1 Waktu dan Tempat Perancangan 

Pembuatan tugas akhir ini dilakukan pada bulan September sampai 

Bulan  2021 di Laboraturium Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. 

 

3.2 Perakitan  

Konsep pembuatan kendaraan bermotor roda tiga menggunakan proses 

splicing adapun prosesnya antara lain:  

1. Memotong bahan  

Proses”pemotongan menggunakan mesin gergaji karena”material yang   

digunakan”adalah besi hollow 1,8 mm.  

2. Penggerindaan  

Proses”ini dilakukan untuk menghilangkan sudut yang terlalu tajam dan 

untuk menghilangkan permukaan yang tidak rata.”  

3. Proses Pengeboran  

Proses ini digunakan untuk sambungan ataupun melubangi besi 

menggunakan mur dan baut.  

4. Proses Pembubutan  

Proses pembubutan dilakukan pada poros penghubung antara gear dan 

roda.  

5. Proses Penyambungan 

Proses penyambungan yaitu proses penggabungan antara komponen – 

komponen, diantaranya penyambungan komponen rangaka mesin, dalam 

penyambungan ini kami menggunakan las listrik dan pralatan lain. 

6. Proses”Perakitan  

Proses perakitan yaitu proses penggabungan antara komponen – 

komponen yang terpisah sehingga menjadi suatu alat atau mesin”yang 

sudah jadi dan siap digunakan. 



 

 

3.3 Alat 

Peralatan yang digunakan , antara lain : Mesin las, Gerinda potong, 

Mesin drill, mesin bubut dan peralatan kerja bangku lainya. Serta software 

penunjang untuk membuatan desain gambar yaitu menggunakan autodesk 

inventor. 

 

3.4 Pernyataan Kebutuhan 

Kendaraan roda tiga merupakan salah satu alat kebutuhan penyandang 

disabilitas terutama penyandang tuna daksa. Kendala yang sering dialami 

penyandang tuna daksa adalah saat berkendara kurangnya kestabilan dan 

harga yang lebih murah. 

 

3.5 Analisis Data 

a. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan rancangan kendaraan dengan memperhatikan parameter 

kuantitatif yaitu menghasilkan rancangan  kendaraan bermotor yang lebih 

efisien, stabil, aman dan mempermudah sarana transportasi bagi 

penyandang tunadaksa. 

b. Data hasil nilai parameter kuantitatif dibandingkan dengan persyaratan 

dari beberapa sumber pustaka yang ada untuk menentukan parameter yang 

paling optimum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3.6 Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Perancangan 
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Proses ini dilakukan untuk menciptakan suatu alat maupun produk 

yang bermanfaat bagi masyarakat maupun perusahaan yang guna 

meningkatkan suatu kinerja suatu pekerjaan yang digeluti dan bisa 

meningkatkan kesejahteraan hidup. 

Perancangan Sepeda Motor Roda Tiga sendiri yaitu suatu perancangan 

yang terkonsep dengan sesuai kebutuhan maupun analisa di masyarakat, yang 

berkonsep secara beruntun dan di proses menjadi alat yang bermanfaat. 

Proses perancangan sepeda motor roda tiga dapat di gambarakan dalam 

diagram alur diatas. 

Sebelum melakukan perancangan sepeda motor roda tiga terlebih 

dahulu penulis melakukan observasi di lapangan yaitu untuk melakukan 

peninjauan dan pengamatan alat yang sudah ada sebelumnya sebagai acauan 

referensi dalam perancangan alat yang lebih aman dan efisien. Setelah 

melakukan observasi, baru merencanakan perancangan Sepeda Motor Roda 

Tiga. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. observasi 

b. study literatur 

2. Tahap perhitungan perancangan 

a. Membuat Desain 

b. Perhitungan komponen 

3. Tahap Pabrikasi 

b. Persiapan bahan dan peralatan 

c. Perakitan alat 

d. Pengujian alat 

e. Penyempurnaan alat 

 


